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PENJELASAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Selamat Pagi/Siang 
 Terimakasih Bapak yang sudah bersedia meluangkan waktunya, sebelumnya 
perkenalkan saya Fildzah Ghoitsani Iffahmahasiswi Poltekkes Tanjungkarang 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, disini saya bermaksud akan melakukan 
penelitian mengenai perbedaan aktivitas enzim SGOT dan SGPT pada karyawan shift 
dan non shift di PT Hakaaston (HKA). Penelitian ini dilakukan sebagai syarat tahap 
akhir dalam penyelesaian studi di Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Penelitian ini 
akan berlangsung selama bulan Maret-Mei 2025. 
 Tujuan penelitian saya adalah mengetahui perbedaan aktivitas SGOT dan 
SGPT antara karyawan shift dan non shift, sehingga hasil penelitian ini nantinya 
dapat memberikan manfaat sebagai bahan referensi pengetahuan mengenai pengaruh 
system shift kerja terhadap gambaran fungsi hati para peketja. Dalam penelitian ini 
saya akan meminta persetujuan dari bapak untuk meminta beberapa informasi tentang 
tingkat pengetahuan bapak, selanjutnya saya akan melakukan pengambilan sampel 
darah kepada bapak. Sampel darah yang akan diambil sebanyak 3 ml. Prosedur ini 
akan menimbulkan rasa nyeri pada area pengambilan darah. Apabila terjadi 
memar/kebiruan dan bengkak di area sekitar pengambilan darah, dapat dihilangkan 
dengan cara di kompres menggunakan air hangat atau menggunakan salep trombopob 
gel. 
 Identitas bapak serta hasil pemeriksaan yang dilibatkan dalam penelitian ini 
akan dijaga kerahasiaannya dengan cara menggunakan inisial nama bapak di hasil 
penelitian. Seandainya bapak tidak menyetujui cara ini maka bapak berhak menolak 
dan tidak dikenakan sanksi apapun. Segala pembiayaan yang berhubungan dengan 
penelitian seluruhnya ditanggung oleh saya selaku pihak peneliti.  
            Setelah bapak membaca maksud dan penelitian diatas, jika bapak berkenan 
menjadi responden pada penelitian saya maka bapak/ibu dapat mengisi lembar 
persetujuan menjadi responden penelitian. Atas perhatian dan kerjasama dari pihak 
responden, saya ucapkan terimakasih.  
 

Bandar Lampung,         2025 
                                   Peneliti   

 
 

Fildzah Ghoitsani Iffah 
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Abstrak 
 
Shift kerja dapat mempengaruhi ritme sirkadian tubuh yang berdampak terhadap fungsi fisiologis, termasuk fungsi 
hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas enzim SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic 
Transaminase) dan SGPT (Serum Glutamic Pyruvate Transaminase) pada karyawan shift dan non shift di PT 
Hakaaston (HKA) tahun 2025. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan case control. 
Sampel terdiri dari 70 karyawan yang dibagi secara merata antara kelompok shift dan non shift, menggunakan 
teknik quota sampling. Data diperoleh melalui hasil pemeriksaan SGOT dan SGPT serta dianalisis dengan uji 
Independen Sample T Test. Hasil menunjukkan rata-rata SGOT pada karyawan shift sebesar 31,09 U/L dan SGPT 
sebesar 35,54 U/L, sedangkan pada karyawan non shift masing-masing sebesar 20,63 U/L dan 21,57 U/L. Uji 
statistik menunjukkan nilai p < 0,05 untuk kedua enzim, yang menandakan terdapat perbedaan signifikan antara 
kedua kelompok.  
 

 
Kata Kunci : Fungsi Hati, Karyawan, SGOT, SGPT, Shift Kerja 
 
 
 

Differences in SGOT and SGPT Enzyme Activity Between Shift and Non-Shift 
Workers at PT Hakaaston (HKA) in 2025 

 
Abstract 

 

Shift work can disrupt the body's circadian rhythm, potentially affecting various physiological functions, including 
liver function. This study aims to determine the differences in SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) 
and SGPT (Serum Glutamic Pyruvate Transaminase) enzyme activity between shift and non-shift workers at PT 
Hakaaston (HKA) in 2025. This is an analytical study with a case control design. A total of 70 employees were 
selected using quota sampling, evenly divided into shift and non-shift groups. Data were collected from laboratory 
results of SGOT and SGPT levels and analyzed using the Independent Sample T-Test. The results showed that the 
average SGOT level in shift workers was 31.09 U/L and SGPT was 35.54 U/L, while in non-shift workers, SGOT 
was 20.63 U/L and SGPT was 21.57 U/L. Statistical analysis revealed p-values < 0.05 for both enzymes, indicating 
significant differences between the two groups.  

Keywords : Liver Function, Employees, SGOT, SGPT, Shift Work 
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Pendahuluan  
 

Produktivitas kerja merupakan indikator 
penting dalam kinerja suatu perusahaan, yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk sistem 
kerja yang diterapkan. Salah satu sistem kerja 
yang umum digunakan dalam industri adalah 
kerja shift, yaitu pola kerja bergilir antara pagi, 
siang, dan malam. Meskipun sistem ini dinilai 
efektif untuk menjaga kontinuitas operasional 
perusahaan, beberapa studi menunjukkan bahwa 
kerja shift dapat berdampak negatif terhadap 
kesehatan pekerja, khususnya yang berkaitan 
dengan ritme sirkadian tubuh. 

Ritme sirkadian merupakan jam biologis 
internal yang mengatur berbagai fungsi fisiologis, 
termasuk pola tidur, metabolisme, dan fungsi 
organ penting seperti hati. Gangguan ritme 
sirkadian akibat kerja malam atau pergantian 
waktu kerja yang tidak menentu diketahui dapat 
mempengaruhi homeostasis tubuh, meningkatkan 
stres oksidatif, dan menyebabkan gangguan 
metabolik. Salah satu organ yang paling 
terpengaruh oleh gangguan ini adalah hati, yang 
berperan penting dalam detoksifikasi, 
metabolisme zat gizi, dan penyimpanan energi. 
Fungsi hati dapat dievaluasi melalui pemeriksaan 
kadar enzim Serum Glutamic Oxaloacetic 
Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic 
Pyruvate Transaminase (SGPT) dalam darah. 

SGOT dan SGPT merupakan enzim yang 
secara fisiologis berada dalam sel hati, namun 
akan dilepaskan ke dalam sirkulasi darah apabila 
terjadi kerusakan atau peradangan pada jaringan 
hati. Meskipun peningkatan kadar enzim ini 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 
infeksi virus, konsumsi alkohol, dan penggunaan 
obat hepatotoksik, kerja shift juga dilaporkan 
sebagai salah satu faktor risiko potensial. Studi 
oleh Wang et al. (2019) dan Choi et al. (2019) 
menunjukkan bahwa pekerja shift malam 
memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
peningkatan SGOT dan SGPT dibandingkan 
pekerja non-shift, bahkan dalam durasi kerja 
yang relatif singkat. 

PT Hakaaston (HKA), anak perusahaan 
dari PT Hutama Karya (Persero), merupakan 
perusahaan yang menerapkan sistem kerja shift 
3-3-3 bagi sebagian besar karyawan di bagian 
operasional. Sistem ini terdiri dari tiga shift yang 
masing-masing dijalani selama tiga hari berturut-
turut, diikuti oleh dua hari libur setelah 
menyelesaikan shift malam. Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 
sebagian karyawan yang bekerja pada sistem 
shift menunjukkan gejala kelelahan, gangguan 
pola tidur, dan penurunan stamina, yang 
berpotensi berkontribusi pada gangguan fungsi 
hati. 

Mengacu pada permasalahan tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan signifikan kadar 
SGOT dan SGPT antara karyawan yang bekerja 
dengan sistem shift dan non-shift di PT 
Hakaaston (HKA). Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 
perusahaan dalam merancang kebijakan 
kesehatan kerja, serta menjadi informasi ilmiah 
tambahan mengenai dampak sistem kerja 
terhadap fungsi fisiologis pekerja, khususnya 
fungsi hati. 

 
Metode  
 
  Jenis penelitian ini adalah analitik 
dengan pendekatan case control. Penelitian ini 
dilaksanakan di PT Hakaaston (HKA) pada bulan 
Maret-Mei 2025 menggunakan data primer dari 
hasil pemeriksaan karyawan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 
Hakaaston (HKA) yang bekerja shift dan non 
shift, dengan jumlah sampel sebanyak 70 
responden (35 shift, 35 non shift) yang dipilih 
menggunakan Teknik Quota sampling. Analisis 
data menggunakan analisis univariat dan bivariat 
menggunakan uji Independen sample T test. 
Penelitian ini telah mendapatkan surat layak etik 
dengan nomor surat No. 235/KEPK-TJK/V/2025. 
 
Hasil 
 

Analisis univariat dilakukan dengan 
mendeskripsikan masing-masing variabel 
penelitian. variabel SGOT dan SGPT disajikan 
dalam bentuk Nilai terendah dan Nilai tertinggi.  
 
Tabel 1. Distribusi nilai SGOT dan SGPT pada 
karyawan shift di PT Hakaaston (HKA) 

Variabel Rata-
rata 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
 Tertinggi 

SGOT 31,09     10     50 
SGPT 35,54     12     72 

 
Tabel 2. Distribusi nilai SGOT dan SGPT pada 
karyawan non shift di PT Hakaaston (HKA) 

Variabel Rata-
rata 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
 Tertinggi 

SGOT 20,63     8     43 
SGPT 21,57     8     43 

 
Tabel 3. Hasil analisis bivariat uji Independent sample 
T test 
Variabel Rata-rata 

Shift 
Rata-rata  
Non shift 

Nilai 
 p-value 

SGOT 31,09     20,63     0,000 

SGPT 35,54     21,57     0,000 

 
 
 



 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata kadar SGOT (31,09 U/L) dan SGPT 

(35,54 U/L) pada karyawan shift di PT HKA 

masih berada di bawah batas klinis (AST cut-off 
37 U/L dan ALT cut-off 42 U/L). Namun, temuan 

penting adalah bahwa 34,3 % karyawan memiliki 

SGOT di atas batas normal dan 28,6 % karyawan 

memiliki SGPT yang sangat tinggi, hingga 
72 U/L. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

pekerja shift sudah mulai menunjukkan gangguan 
fungsi hati meskipun belum mencapai atau 
melewati 2× upper limit of normal (ULN ≈ 

80 U/L). 
Analisis bivariat memperlihatkan 

perbedaan signifikan (p < 0,001) antara kelompok 

shift dan non-shift pada kedua parameter, 
mendukung hipotesis hubungan antara kerja shift 
dan peningkatan enzim hati. Hasil ini sejalan 
dengan studi Panjaitan et al. (2021) dan 
penelitian internasional seperti Wang et al. 
(2019) serta Choi et al. (2019), yang melaporkan 
bahwa kerja malam dengan paparan jangka 
panjang terkait dengan peningkatan ALT dan 
gangguan ritme sirkadian, terutama pada pekerja 
Wanita. 

Gangguan ritme sirkadian dan stres 
oksidatif akibat shift malam dapat memicu 
inflamasi dan kerusakan hepatosit ringan hingga 
sedang, yang jika dibiarkan berpotensi 
berkembang menjadi hepatitis metabolik atau 
NAFLD . Meskipun sebagian besar nilai enzim 
belum melewati 2× ULN, kehadiran elevasi 
anatomi ini mengindikasikan perlunya 
pemantauan lebih dini sebelum terjadi kerusakan 
yang lebih berat atau kronis. 

Penelitian Wahyu (2019) dan Handayani 
(2021) menunjukkan bahwa peningkatan 
SGOT/SGPT bisa terjadi dalam waktu relatif 
singkat (minggu–bulan) meski masa kerja belum 
panjang. Temuan ini konsisten dengan hasil di 
PT HKA, di mana pola tidur dan gaya hidup shift 

telah cukup memicu peningkatan enzim hati 
tanpa harus menunggu puluhan tahun paparan . 

Meskipun kerja shift menjadi faktor 
utama, perlu diingat bahwa peningkatan enzim 
hati juga bisa dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
penyakit hati, konsumsi alkohol, obat 
hepatotoksik, cedera otot, dan kelelahan kronis. 
Untuk interpretasi klinis, pedoman ACG 
merekomendasikan evaluasi lebih lanjut jika nilai 
> 2× ULN. Dalam penelitian ini, tidak ada nilai 

yang mencapai ambang tersebut, sehingga 
evaluasi dan intervensi dini—bukan tindakan 
medis berat—lebih relevan . 
 

Daftar Pustaka 

ACG (American College of Gastroenterology, 
2017, ACG Clinical Guideline: 
Evaluation of Abnormal Liver 
Chemistries 

Amalya, Sri Rezky et al. 2021. ―Pengaruh 
Penggunaan Teknologi Dan Produktivitas 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Pada 
Studi PT. PLN (Persero) UP3 Makassar 
Selatan.‖ Center of Economic Student 

Journal 4(1): 62 
Caldwell (2024), Tinjauan tentang faktor 

mempengaruhi ALT, termasuk BMI, usia, 
jenis kelamin, alkohol, penyakit, genetika 

Choi, H., et al. (2019), Relationship between shift 
work and liver enzymes: A cross-
sectional study based on the KNHANES 
(2007–2015). Annals of Occupational 
and Environmental Medicine, 31, e15. 
https://doi.org/10.35371/aoem.2019.31.e
15 

Elsevier, 2023, Efek independen, termodifikasi, 
dan interaksi dari kebisingan jangka 
panjang, medan elektromagnetik 
frekuensi sangat rendah, dan paparan 
kerja shift pada enzim hati (Dalam buku 
Pencemaran Lingkungan ), Jilid 333 

Eni Mahawati, dkk. 2021. Analisis Beban Kerja 
dan Produktivitas Kerja. Yayasan kita 
menulis 

Hämäläinen, P.; Takala, J.; Boon Kiat, 
T.2017.Estimasi Global Kecelakaan 
Kerja dan Penyakit Akibat Pekerjaan 
Tahun 2017( Kongres Dunia XXI tentang 
Keselamatan dan Kesehatan di Tempat 
Kerja, Singapura, Institut Keselamatan 
dan Kesehatan Tempat Kerja). 

Handoko, H. 2010. Manajemen Personalia &   
Sumber   Daya   Manusia,   Edisi Kedua. 
Yogyakarta: BPFE UGM. 

Imam Machali, 2021, Metode Penelitian 
Kuantitatif Panduan Praktis 
Merencanakan, Melaksanakan dan 
Analisis dalam Penelitian Kuantitatif. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Kemenkes Direktorat Jendarl Pelayana 
Kesehatan, 2023. Menegenal Jam 
Biologis Tubuh Kita- Irama Sirkadian. 
https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/
2639/mengenal-jam-biologis-tubuh-kita--
irama-sirkadian Diakses pada 17 
Desember 2024 

 

https://doi.org/10.35371/aoem.2019.31.e15
https://doi.org/10.35371/aoem.2019.31.e15
https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2639/mengenal-jam-biologis-tubuh-kita--irama-sirkadian
https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2639/mengenal-jam-biologis-tubuh-kita--irama-sirkadian
https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2639/mengenal-jam-biologis-tubuh-kita--irama-sirkadian


 

 
Kwo, dkk, 2017, ACG Clinical Guideline: 

Evaluation of Abnormal Liver 
Chemistries 

Lavida, 2021, Pengaruh Shift Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Dengan Motivasi 
Sebagai Variabel Intervening(Studi  
Kasus  Pada  Ruang  UGD Rumah Sakit 
di Kota Madiun). Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan 

Luluk Wijanarti, H., Dwi Ayu Anisyah Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, T., & Ahmad 
Dahlan, U. (2022). Hubungan Antara 
Kualitas Tidur, Beban Kerja Fisik 
Terhadap Perasaan Kelelahan Kerja  
Pada  Perawat  Rawat  Inap  Kelas  3  di  
RS  PKU  Muhammadiyah  Gamping.  In 
Jurnal Lentera Kesehatan 
Masyarakat(Vol. 1, Issue 1). 
https://jurnalkesmas.co.id 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 
35, 2021. Perjanjian Kerja waktu 
tertentu, alih daya, waktu kerja dan waktu 
istirahat, dan pemutusan hubungan kerja  

Poluakan, R. J., Manampiring, A. E., & 
Fatimawali, . (2020). Hubungan antara 
aktivitas olahraga dengan ritme sirkadian 
dan stres. Jurnal Biomedik:JBM,12(2), 
102. 
https://doi.org/10.35790/jbm.12.2.2020.2
9441 

Profil Perusahaan. https://hakaaston.co.id/ . 
Diakses pada 15 Desember 2024. 

Qinglin Li, 2021, Rittenhouse Oison, Kate, 
2017. Imunologi dan Serologi Klinik 
Modern, diterjemahkan oleh Dian 
Ramadhani, Jakarta, 450 halaman. 

Rajesh R, 2024, Approach to Abnormal Liver 
Biochemistries in the Primary Care 
Setting 

Ronna Atika, dkk, 2017. Hubungan Riwayat 
Pajanan Pestisida Dengan Gangguan 
Fungsi Hati pada Petani di Desa 
Sumberjo Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Royman, 2017, Pengaruh Sistem Kera Shift 
Terhadap Gambaran Enzim Fungsi Hatia 
(SGOT dan SGPT) pada karyawan pabrik 
Peleburan Alumunium PT Inalum 
(Persero) Kuala Anjung Tahun 2017 

Sridianti. 2016. Mengenal Enzim Hati. 
Diambil dari: 
http://www.sridianti.com/mengenal-
enzim-hati.html. 

Tilong, Adi D. 2015. Jam Piket Organ Tubuh. 
Yogyakarta: Flashbooks. 

Widarti, 2019, Analisis Kadar Serum Glutamic 
Pyruvic Transminase (SGPT) dan Serum 
Glutamic Oxaloacetic Transminase 
(SGOT) Pada Petani yang menggunakan 
pestisida. Jurnal Media Analis Kesehatan 

 
 

 
Wang, F., et al. (2019). Night shift work and 

abnormal liver function: is non-
alcohol fatty liver a necessary 
mediator? Occupational and 
Environmental Medicine, 76(2), 83–

89. https://doi.org/10.1136/oemed-
2018-105273 

Zulfikar, dkk, 2024, Metode Penelitian Kuantitatif 
(Teori, Metode, dan Praktik ) Widina 
Media Utama 
 

https://jurnalkesmas.co.id/
https://doi.org/10.35790/jbm.12.2.2020.29441
https://doi.org/10.35790/jbm.12.2.2020.29441
https://hakaaston.co.id/
http://www.sridianti.com/mengenal-enzim-hati.html
http://www.sridianti.com/mengenal-enzim-hati.html
https://doi.org/10.1136/oemed-2018-105273
https://doi.org/10.1136/oemed-2018-105273

